SAHABAT SEJATIKU
Annisa Sekar Salsabila

Aku sedih, kau menghibur
Aku kecewa, kau membuatku senang
Dan bila aku tak bisa
kau pun mengajari

Sahabat,
Kau bagai malaikat bagiku
Kau bagaikan bidadari untukku
Semua kebajikan ada padamu

Sahabat....
Satu pintaku untukmu
Yaitu janji selalu erat
Tak pernah terpisah,
seumur hidup kita.

 
Pena Hitam

Ayam mencuat kokok di kala pagi
Sang mentari bangun meyejukkan hati
Membawa daku ingin mandi
Hasrat pun tak terbendung

Membawa maksud untuk mengepung
Berbagai ilmu yang menggunung
Ke sekolah daku berangkat
Tak lupa tas aku angkat

Pena hitam pun ikut mangkat
Dan kugoreskan dengan singkat
Daku ingin dapat cepat
Tidak mau dengan lambat
Pena hitam mengubah nasibdengan makrifat

Sepak Bola 
senang aku bermain hingga waktu sampai aku lupakan
Berlari, menyerang, menyerbu lawan
membawa bola lari masuk ke gawang

Oh, sepak bola siapa gerangan engkau mencipta
Keberadaanmu membawa anginsegar dunia
Semangat di dalammu membawakan kobaran gelora

[bookmark: _GoBack]Oh, sepak bola apa dikata engkau tiada dunia sepi!, sunyi !, suram !
bak kota mati yang ditinggal pergi

Batu Besar
Dialah Batu Besar, kecil,hitam dan putih engkau menampakkan
Orang akan memukulmu bila kaumembangkang
Dan kau dilempar ,bila orang itu kesal
Sungguh malang keberadaanmu
Hanya tukang batu yang mengerti kamu

Sinar Mentari Pukul SepuluhPagi
Pukul sepuluh pagi aku berdiriberjalan dan lalu berlari,di bawah sinar mentari
Panasnya menusuk kulitku,dan menyilaukan mataku,namun tenang menembus hatiku
Ingin ku utarakan semuabiar dunia tahu,aku bangga sebagai makhlukNya!

Terima kasih,TuhanKau masih biarkan aku terbangun hari ini
Kau masih ijinkan hidungku bernafas hariini
Kau masih memberikanku hidup hari ini
Sehingga aku masih dapat menikmatikaruniaMu 
yang terindahdalam permata yang terus bersinar


